Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Sapi Perah FH

Sapi perah FH berasal dari Belanda bagian utara, tepatnya di Provinsi Friesland,
Belanda. Sapi tersebut di Amerika Serikat disebut Holstein Friesian atau
disingkat Holstein dan di Eropa disebut Friesian. Sapi perah FH termasuk bangsa
Bos Taurus yang hidup pada daerah beriklim sedang di daratan Eropa (Pane,
1993). Sapi perah jantan masuk ke Indonesia pada jaman Hindia Belanda (1891--
1892) di daerah Pasuruan, Jawa Timur. Pejantan-pejantan tersebut digunakan

untuk grading-up sapi-sapi setempat (Siregar, 1995).

Menurut Sudono, dkk. (2003) dan Siregar (1995), bulu sapi FH murni pada
umumnya berwarna hitam dengan belang putih, kadang-kadang merah dengan
belang putih dan batas-batas warna yang jelas. Kepala berbentuk panjang, lebar,
dan lurus, serta tanduk relatif pendek dan melengkung ke arah depan. Menurut
Samad dan Soeradji (1990), mulut sapi FH lebar, lubang hidung terbuka luas,
rahang kuat, mata bersinar, telinga sedang, dahi lebar, leher panjang dan tipis,
letak bahu bagus pada dinding dada dan membentuk hubungan yang rapi dengan
tubuh, punggung kuat dan rata dengan ruas-ruas tulang belakang berhubungan

dengan baik, kemudi panjang dan lebar, segi empat, kuku pendek dengan bulatan
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yang baik, tumit rendah dengan telapak yang rata, ambing besar dan menggantung

di bawah perut bagian belakang diantara kedua paha.

Menurut Badan Standardisasi Nasional (2008), bibit sapi perah impor adalah sapi
perah yang berasal dari luar negeri dan memunyai ciri serta kemampuan produksi
sesuai standar dari negara asalnya sebagai bibit yang bertujuan untuk produksi

susu dan menghasilkan anak.

B. Deskripsi Sapi Perah PFH

Sapi perah di Indonesia berasal dari sapi impor dan hasil dari persilangan sapi
impor dengan sapi lokal. Pada tahun 1955, di Indonesia terdapat sekitar 200.000
ekor sapi perah dan hampir seluruhnya merupakan sapi FH dan keturunannya

(Prihadi, 1997).

Hasil persilangan antara sapi lokal dengan sapi FH sering disebut sapi Peranakan
Friesian Holstein (PFH). Sapi ini banyak dipelihara rakyat terutama di daerah
Boyolali, Solo, Ungaran, Semarang, dan Jogjakarta (Prihadi,1997). Sapi PFH
merupakan sapi perah yang telah lama dipelihara oleh peternak. Sapi perah lokal
yang banyak dikenal yaitu sapi Grati. Sapi Grati adalah sapi perah lokal yang
telah beradaptasi dan berkembang di wilayah dataran rendah Pasuruan. Sapi Grati
merupakan hasil persilangan antara sapi lokal (Sapi Jawa, Sapi Madura) dengan

sapi-sapi Ayrshire, Jersey dan Friesian Holstein (Payne, 1970).

Menurut Badan Standardisasi Nasional (2008), bibit sapi perah Indonesia adalah

bibit sapi tipe perah yang lahir dan beradaptasi di Indonesia dan memunyai ciri



serta kemampuan produksi sesuai persyaratan tertentu sebagai bibit yang

bertujuan untuk produksi susu dan menghasilkan anak.

C. Produksi Susu

Bath, dkk. (1985) menyatakan bahwa produksi susu merupakan hasil sekresi yang
berasal dari kelenjar ambing mamalia dan merupakan proses berkesinambungan
dari aktivitas sel-sel sekretoris. Rice, dkk. (1975) menyatakan bahwa produksi
susu merupakan hasil akhir dari rangkaian kejadian proses fisiologis yang
komplek dan berulang sehingga kemungkinan terdapat banyak interaksi gen yang

berperan dalam menentukan produksi susu.

Kapasitas produksi susu pada sapi perah mengalami peningkatan dari laktasi
pertama (umur 2 tahun) sejalan dengan meningkatnya umur, penurunan kapasitas
produksi susu mulai terjadi setelah umur 6--8 tahun (Johanson dan Rendel, 1968).
Pernyataan tersebut didukung oleh Schmidt dan Van Vleck (1974) yang
menyatakan bahwa kapasitas produksi susu seekor sapi perah pada umur 4--5

tahun adalah 95--98 % dari puncak laktasi yang dicapai pada 6--8 tahun.

Sapi perah yang baik memiliki lama laktasi 10 bulan dengan produksi susu yang
terus meningkat secara relatif setelah melahirkan dan mencapai puncak produksi
pada minggu ketiga sampai dengan minggu keenam, selanjutnya produksi
mengalami penurunan secara perlahan sampai mencapai mengalami produksi
terendah yakni pada bulan kesepuluh menjelang dikeringkan. Tinggi rendahnya
produksi susu pada laktasi pertama merupakan pedoman yang dapat

menggambarkan kapasitas produksi susu pada laktasi berikutnya. Selain itu,
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laktasi pertama dapat digunakan sebagai dasar pemilihan atau penyingkiran sapi

perah yang akan digunakan sebagai tetua pada generasi berikutnya (Bath, dkk.,

1985).

Produksi susu rata-rata sapi FH di negara iklim subtropis seperti di Amerika
Serikat sebanyak 7.245 kg/laktasi (Sudono, dkk., 2003). Angka produksi tersebut
jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan kemampuan produksi susu di daerah
tropis seperti BBPTU Baturraden dan BPPT Cikole di Indonesia yaitu 3.733,75 +

736,22 kg/laktasi dan 4.265,46 + 1.428,00 kg/laktasi (Indrijani, 2008).

Produksi susu sapi FH di Indonesia tidak setinggi di tempat asalnya. Hal ini
sangat dipengaruhi oleh faktor iklim, kualitas pakan, seleksi yang kurang ketat,
manajemen, dan mungkin juga sapi yang dikirim ke Indonesia memiliki kualitas
genetik tidak sebaik sapi yang dikembangkan di negara asalnya. Rata-rata
produksi susu sapi FH murni yang ada di Indonesia sekitar 10 I/hari dengan lama
laktasi kurang lebih 10 bulan atau produksi susu rata-rata 2.500--3.000 I/laktasi

(Prihadi,1997).

D. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Produksi Susu

Menurut Utomo, dkk. (2000), kemampuan sapi perah dalam menampilkan
produksi susu tergantung pada faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu
bangsa dan besarnya tubuh sapi, sedangkan faktor eksternal yaitu pakan, ke-

tinggian tempat, dan lama kering kandang.

Samad dan Soeradji (1990) menjelaskan bahwa bibit yang baik serta pemberian

pakan dan manajemen pemeliharaan yang baik akan menghasilkan sapi perah
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dengan produksi tinggi. Bibit ternak yang dihasilkan melalui metode seleksi yang

tepat akan menghasilkan keturunan dengan produksi susu tinggi.

Produksi susu sapi perah yang dipelihara di daerah tropis pada umumnya lebih
rendah daripada yang dipelihara di wilayah subtropis. Interaksi faktor-faktor
klimat, pakan, pemuliaan, penyakit, dan manajemen pemeliharaan merupakan
penyebab terjadinya perbedaan produksi susu sapi perah di wilayah tropis dan
subtropis. Pengaruh klimat terhadap produksi susu sangat beragam karena klimat
dipengaruhi oleh hal-hal yang komplek dan sangat bervariasi di daerah tropis

(Reksohadiprodjo, 1995).

Mec. Intyre (1971) menjelaskan bahwa sapi perah yang berasal dari Eropa dapat
berproduksi secara optimal pada suhu lingkungan 10--20° C tetapi pada suhu
lingkungan lebih dari 21° C akan terjadi penurunan produksi. Bath, dkk. (1985)
menyatakan bahwa suhu 15,50° C merupakan suhu optimal yang diperlukan agar
sapi berproduksi maksimal. Sapi perah akan mengalami penurunan produksi susu
jika dipelihara pada suhu lingkungan kritis yaitu sebesar 27° C. Reksohadiprodjo
(1995) mengungkapkan hal yang sama bahwa suhu optimal yang diperlukan sapi

perah untuk berproduksi adalah 10° C dengan suhu kritis 21--27° C.

Kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan pada ternak sangat berpengaruh
terhadap kualitas dan kuantitas susu yang diproduksi (Ensminger, 1980). Sapi
perah yang sedang laktasi membutuhkan kecukupan nutrisi guna mensintesis susu
selama laktasi. Oleh karena itu, sapi-sapi yang sedang laktasi membutuhkan

pakan dengan jumlah yang mampu mencukupi kebutuhan tubuhnya agar kualitas
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dan kuantitas susu yang dihasilkan tidak mengalami penurunan sampai lebih

rendah daripada standar yang ditetapkan.

Umur sapi perah juga berpengaruh terhadap produksi susu. Sapi yang beranak
pertama umur 24--30 bulan akan berproduksi susu tinggi dengan masa produksi
yang cukup panjang. Produksi susu tersebut akan terus meningkat dengan
bertambahnya umur sapi hingga 7--8 tahun. Setelah umur tersebut, produksi susu
akan mengalami penurunan sedikit demi sedikit sampai sapi berumur

11--12 tahun. Peningkatan produksi susu setiap laktasi pada umur 2--7 tahun
disebabkan oleh pertumbuhan dan peningkatan jumlah dan ukuran sel-sel ambing
seiring dengan bertambahnya ukuran tubuh sapi. Sebaliknya, penurunan produksi
susu dapat disebabkan oleh semakin rendahnya kondisi tubuh dan sudah mencapai
masa senilitas (ketuaan) sehingga aktivitas kelenjar ambing menurun (Sudono,
dkk., 2003). Williamson dan Payne (1993) menyatakan bahwa lama laktasi juga
berpengaruh terhadap produksi susu. Rata-rata lama laktasi sapi perah yang

normal selama 305 hari.

Pemerahan susu sapi biasanya dilakukan dua kali sehari dengan interval pe-
merahan 12 jam. Namun pada sapi yang berproduksi tinggi akan lebih meng-
untungkan jika frekuensi pemerahan dilakukan lebih dari dua kali sehari.
Frekuensi pemerahan yang lebih sering dapat meningkatkan produksi susu. Oleh
karena itu, sapi perah yang berproduksi susu lebih dari 20 I/hari, sebaiknya

dilakukan pemerahan tiga kali dalam sehari semalam (Basya, dkk., 1996).

Menurut Anggorodi (1979), produksi susu ternak selama masa laktasi dipengaruhi

oleh faktor hormonal. Ada tiga hormon yang berperan dalam produksi susu yaitu
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estradiol, progesteron, dan prolaktin. Estradiol adalah hormon yang disekresikan

oleh folikel de graff yang berperan dalam perkembangan duktus. Progesteron
disekresikan oleh corpus leteum yang bertanggung jawab terhadap pembentukan
alveoli, prolaktin disekresikan oleh kelenjar pituitari yang menimbulkan aktivitas
sekresi susu. Kesehatan ternak juga dapat memengaruhi kualitas dan kuantitas
susu. Penyakit tersebut akan berdampak pada denyut jantung yang akhirnya

mengganggu jalannya peredaran darah ke kelenjar susu.

E. Faktor Koreksi

Faktor genetik dan lingkungan sangat berpengaruh terhadap produksi susu
sehingga produksi susu yang merupakan Kriteria seleksi harus diseragamkan ke
arah beberapa faktor sumber variasi yang disebut faktor koreksi. Faktor koreksi
merupakan suatu cara untuk memperkecil atau menghilangkan penyimpangan

yang diakibatkan oleh faktor lingkungan (Lasley, 1978).

Hardjosubroto (1994) menyatakan bahwa produksi susu dapat disesuaikan atau
dikondisikan ke arah keadaan tertentu sebagai patokan standar. Faktor koreksi
yang banyak digunakan di berbagai negara adalah faktor koreksi produksi susu
yang disesuaikan ke arah lama pemerahan 305 hari, umur induk dewasa, dan

pemerahan dua kali per hari.

Menurut Lasley (1978), jarak beranak (calving interval) yang ideal untuk sapi
perah adalah 12 bulan. Standarisasi terhadap umur sapi perah dilakukan
berdasarkan umur setara dewasa (7 tahun) yaitu saat puncak produksi susu dicapai

sebab pada umur tersebut sudah tidak ada lagi proses pertumbuhan. Standarisasi
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frekuensi pemerahan dilakukan terhadap dua kali pemerahan dengan interval

pemerahan 12 jam sekali.

F. Ripitabilitas

Ripitabilitas merupakan korelasi penotipik pada waktu yang berbeda dari
individu—individu dan dapat digunakan untuk mengestimasi penotipik yang sama
dari individu dalam kelompoknya pada masa yang akan datang. Jika nilai
ripitabilitas tinggi dalam suatu sifat, menandakan individu-individu cenderung
untuk mengulangi penotipik yang serupa dari sifat tersebut pada periode

berikutnya (Hardjosubroto, 1994).

Menurut Warwick, dkk. (1990), ripitabilitas merupakan bagian dari ragam total
suatu populasi yang disebabkan oleh perbedaan-perbedaan antar individu yang
bersifat permanen. Oleh karena itu, ripitabilitas meliputi semua pengaruh genetik
ditambah dengan pengaruh lingkungan yang bersifat permanen. Pengaruh
lingkungan permanen adalah semua pengaruh yang bukan bersifat genetik tetapi

berpengaruh terhadap produktivitas seekor hewan selama hidupnya.

Menurut Hardjosubroto (1994), setiap hasil kerjasama antara faktor genetik dan
lingkungan akan tercermin pada setiap hasil pengamatan produksi. Apabila
pengamatan dilakukan berulang kali maka hasil pengamatan pada lingkungan
pertama berbeda terhadap hasil pengamatan pada lingkungan kedua. Demikian
pula dengan pengamatan pada lingkungan kedua tidak sama dengan lingkungan
berikutnya. Lebih lanjut Hardjosubroto (1994) menjelaskan bahwa sifat dengan

nilai ripitabilitas tinggi menunjukkan kecenderungan dari hewan-hewan yang
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memunyai Kinerja yang tinggi pada suatu sifat yang diukur pada tahap awal

hidupnya atau memunyai nilai lebih tinggi daripada rata-rata dalam pengukuran

berikutnya dari sifat yang sama atau sebaliknya.

Menurut Dakhlan dan Sulastri (2002), nilai ripitabilitas berguna dalam analisis
pendugaan angka pewarisan yang dihitung berdasarkan rerata beberapa kali
pencatatan dibandingkan dengan pendugaan yang hanya dikerjakan dengan satu

kali pencatatan saja.

Nilai ripitabilitas dapat diestimasi dengan menggunakan dua metode yaitu :

1) korelasi antarkelas (interclass correlation), apabila hanya ada dua ukuran atau
catatan pada setiap individu; 2) korelasi dalam kelas (intraclass correlation),
apabila ada lebih dari dua pengukuran tiap individu. Korelasi dalam kelas
merupakan ukuran korelasi keseluruhan antara semua pasangan yang
dimungkinkan. Korelasi ini sama dengan rata-rata kemungkinan korelasi antar-

kelas (Warwick, dkk., 1990).

Menurut Hardjosubroto (1994), nilai ripitabilitas dapat digolongkan menjadi tiga
kategori yaitu rendah apabila nilainya 0,00--0,20; sedang apabila nilainya
0,20--0,40; tinggi apabila nilainya lebih dari 0,4. Nilai ripitabilitas produksi susu

sapi FH berbagai perusahaan di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Ripitabilitas produksi susu sapi FH berbagai perusahaan di Indonesia.

No Lokasi Ripitabilitas Sumber

1 BBPTU-HPT Baturraden 0,25+ 0,05 Gushairiyanto (1994)
2 BBPTU-HPT Baturraden 0,84 £0,02 Wahyuni (2012)

3 PT Taurus Dairy Farm 0,64 + 0,03 Gushairiyanto (1994)
4 Sumber Susu Indonesia 0,56 £ 0,06 Maylinda (1986)




G. Nilai Most Probable Producing Ability o
Lasley (1978) menyatakan bahwa daya produksi susu adalah kemampuan
produksi seekor ternak yang erat kaitannya dengan nilai ripitabilitas, rata-rata
produksi, rata-rata produksi populasi, dan banyaknya catatan produksi. Nilai
MPPA merupakan suatu pendugaan secara maksimum dari kemampuan
berproduksi seekor ternak betina yang diperhitungkan atau diduga atas dasar data
performan yang sudah ada. MPPA merupakan suatu taksiran yang mendekati
kemampuan produksi secara riil dari seekor ternak betina yang dinyatakan sebagai

simpangan terhadap rata-rata kelompok (Warwick, dkk., 1990).

Apabila dalam suatu populasi diperoleh nilai MPPA dari salah satu individu atau
seekor induk dengan nilai yang tinggi maka dapat diduga bahwa kemampuan
berproduksi selanjutnya dari individu yang bersangkutan akan tinggi pula
(Warwick, dkk., 1990). Hal yang sama dinyatakan oleh Muliadi (1990) bahwa
apabila seekor induk memiliki nilai taksiran MPPA yang tinggi dibandingkan
dengan individu lainnya, maka dapat diduga bahwa induk tersebut di masa yang

akan datang akan memiliki produksi yang tinggi pula.

Nilai MPPA produksi susu menurut Hardjosubroto (1994) diperoleh dari
perhitungan yang melibatkan banyaknya laktasi, nilai ripitabilitas, rerata produksi
susu sapi yang diukur, dan rerata produksi susu dari populasi sapi yang diukur.
Nilai MPPA produksi susu sapi FH beberapa perusahaan di Indonesia dapat

dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Nilai MPPA produksi susu sapi FH beberapa perusahaan di Indonesia.
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No Lokasi MPPA Sumber

1 PT Taurus Dairy Farm 4.181,47 Prahanisa (2011)
2 BBPTU-HPT Baturraden 6.152,80 Prahanisa (2008)
3 BBPTU-HPT Baturraden 7.701,00 Wahyuni (2012)




